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Abstract: The article entitled "The PurposeMeaning of the Passion of the Cross of Christ And Its
Relevance™ focuses on how the cross has a powerful meaning in the atonement of Christ. With a
strong narrative Matthew reveals the purpose of Christ's suffering on the cross. With his narrative
also Matthew shows the purpose of Christ's suffering through the events that took place around the
cross in Golgotha. Therefore, the sufferings of Christ have relevance in the life of the believer. In
this article, the author describes the relevance of the meaning of Christ's suffering on the cross
according to Matthew 27: 45-54.
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Abstrak: Artikel yang berjudul “Makna Penderitaan Salib Kristus Dan Relevansinya” ini berfokus
pada bagaimana salib memiliki makna yang kuat di dalam penebusan Kristus. Dengan narasi yang
kuat Matius mengungkapkan tujuan penderitaan Kristus di atas kayu salib. Dengan narasinya pula
Matius menunjukkan tujuan penderitaan Kristus melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi di seputar
peristiwa salib di Golgota. Karena itu, penderitaan Kristus memiliki relevansi dalam kehidupan
orang percaya. Dalam artikel ini, penulis menguraikan relevansi dari makna penderitaan Kristus di
atas kayu salib menurut Matius 27:45-54.
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PENDAHULUAN
Kehidupan Yesus memiliki daya tarik yang lebih banyak dari pada siapa pun yang

hidup di dunia ini.! Daya tarik inilah yang pada akhirnya membuat banyak orang ingin
mengenal dan mencari tahu tentang Pribadi Kristus. Dari awal gereja berdiri sampai hari
ini, pengajaran tentang pribadi Yesus menjadi topik yang sangat menarik. Perdebatan dan
penghukuman mewarnai pembicaraan tentang Kristus dalam sejarah gereja, karena
banyaknya ajaran Kristologi yang tidak alkitabiah. Puncak dari rangkaian perdebatan
Kristologi di dalam sejarah gereja mula-mula adalah dengan keluarnya satu pernyataan
oleh Konstantinopel bahwa Kristus tidak akan bisa menyelamatkan manusia sebagai Allah,
kalau Dia tidak juga menjadi manusia.? Satu kesimpulan yang alkitabiah, bahwa Kristus
adalah Allah sejati dan Manusia sejati.

Pada masa sekarang ini kemanusiaan Kristus mengalami serangan kembali. Dan
Brown menyanyikan lagi ajaran sesat lama tentang kemanusiaan Kristus yang salah dalam
bukunya The Davinci Code yang dikemas dengan aransemen yang baru. Menurut Dan
Brown, Kristus adalah, “seorang lelaki agung yang punya kekuatan, tapi tak lebih dari
seorang manusia. Seorang fana, manusia biasa.”® Kristologi tentang kemanusian Kristus

1 Kenneth N. Taylor, The Man Jesus (California: Regal Books, G/L Publications, 1970), i.
2 Christian De Jonge., Gereja Mencari Jawab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 7.
3 Dan Brown, The Da Vinci Code (Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2006), 324.
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dari Dan Brown hanya mengarah kepada sisi kemanusiaan Kristus yang berlebihan,
bertolak dari ajaran Arius bahwa Kristus hanyalah ciptaan Agung. Dan sampai hari ini
dipegang teguh oleh para saksi Yehuwa. Hal ini menjadi satu bahan lagi dari ajaran
Kristologi yang tidak alkitabiah.

Bukan hanya masalah kemanusiaan Kristus yang mengalami serangan dari ajaran-
ajaran yang tidak alkitabiah, tetapi masalah penderitaan Kristus pun diangggap sebagai
cerita rekayasa.* Dalam beberapa abad, salib dianggap sebagai suatu peristiwa yang
memalukan. Rasul Paulus juga menegaskan tentang aib salib, “Terkutuklah orang yang
digantung pada kayu salib!” (Gal. 3:13). Para bapa gereja melarang penggambaran salib
dalam bentuk karya seni sampai masa pemerintahan Kaisar Roma.®

Ada begitu banyak teori Kristologi yang menyesatkan yang berkembang di dalam
pengajaran gereja-gereja yang ada di Indonesia. Ada yang mengatakan bahwa peristiwa
penyaliban itu bukanlah peristiwa yang riil. Ada pula yang mengatakan bahwa kematian
Kristus tidak membawa dampak apapun bagi manusia. Intinya teori-teori ini tidak
menerima adanya suatu prinsip dalam sifat ilahi yang perlu didamaikan dahulu. Padahal
Nabi Yesaya sudah mengungkapkan hal ini, “Tetapi Tuhan berkehendak meremukkan dia
dengan kesakitan. Apabila ia menyerahkan dirinya sebagai korban penebus salah” (Yes.
53:10). Kristus telah menyelamatkan orang-orang berdosa dengan mengambil alih tempat
mereka.®

Bertolak dari adanya indikasi terhadap teori-teori yang salah terhadap jeritan
Kristus di atas kayu salib, artikel ini mencoba menelusuri beberapa masalah teologis yang
ada. Padahal Kristus menderita, karena la memilihnya. Sudah ada kesepakatan di dalam
dunia kekekalan tentang salib itu, “Tetapi setelah genap waktunya, maka Allah mengutus
Anak-Nya ... Ia diutus untuk menebus mereka yang takluk kepada hukum Taurat...” (Gal.
4:4-5) dan “Kristus telah menebus kita dari kutuk hukum taurat dengan jalan menjadi
kutuk karena kita, sebab ada tertulis: “Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib!”
(Gal. 3:13). Kristus memilih salib untuk menggenapkan rencana Allah bagi keselamatan
manusia. Di salib itulah orang-orang percaya menyaksikan penyataan kesucian dan
kebenaran Allah yang dikombinasikan dengan kasih-Nya. Masalah-masalah di bawah
inilah yang coba diuraikan dalam kajian ini menurut kebenaran Alkitabiah.

Pengajaran Kristus di dalam Injil Matius
Matius memandang sangat penting apa yang dikatakan oleh Yesus. Sehingga dalam

Injil Matius banyak sekali ajaran Kristus yang ditulis lebih dari Injil yang lain: Khotbah di
bukit (pasal 5-7), pengutusan kedua belas rasul (pasal 10), perumpamaan-perumpamaan
tentang Kerajaan Allah (pasal 13), kehidupan dalam kalangan Kristen (pasal 18), dan
parousia (pasal 24-25). Bahkan menurut Donald Guthrie yang menjadi catatan kaki Leon
Morris, “pada akhir setiap ajaran (Khotbah) Matius memberikan rumusan ‘Dan setelah

4 Brown, The Da Vinci, 323.
5 Philip Yancey. Bukan Yesus Yang Saya Kenal (Jakarta: Profesional Books), 240.
& Leon Morris. Teologi Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 1996), 185.
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Yesus mengakhiri perkataan ini’. Rumusan ini menandai kumpulan-kumpulan ajaran ini
sebagai bagian penting dari kitabnya.”’

Matius juga banyak memasukkan peristiwa-peristiwa yang dianggap memiliki
makna penting yang berhubungan dengan teologi Matius sendiri. Matius memiliki maksud
dengan menghadirkan kisah-kisah itu, karena ia beranggapan “bahwa Allah membimbing
umat-Nya kadang-kadang melalui mimpi, dan bahwa Allah melakukan hal-hal tertentu
dalam alam jasmaniah ini sewaktu la melaksanakan rencana-Nya.”

Artikel ini mencoba menganalisis peristiwa penyaliban Kristus yang tertulis di
Matius 27:45-50. Peristiwa penyaliban Kristus ini akan dijabarkan dari maksud teologi
Matius. Matius dalam peristiwa penyaliban ini, mengganti titik fokusnya dari observasi
Yesus kepada Diri Yesus. Karena dari awal perhatian Matius ditujukan pada tema ini:
Hamba yang menderita. Sebuah tema yang dinubuatkan dalam Yesaya 53, di mana Hamba
yang benar itu membenarkan banyak orang (Yes. 53:11). Ketika Yesus dibaptis oleh
Yohanes Pembaptis, Ia berkata bahwa hal itu untuk “menggenapkan seluruh kehendak
Allah” (Mat. 3:14-15). Dalam Matius 26:18 Yesus berkata, “Waktu-Ku hampir tiba”,
kemudian ketika berdoa di Taman Getsemani Yesus berkata “jadilah kehendak-Mu”
(26:42). Dan puncaknya ketika Yesus mati di atas kayu salib, Matius membuat satu narasi,
“Ia menyerahkan nyawa-Nya” (27:50).

Penderitaan dan kematian Yesus di salib untuk melaksanakan tujuan tertentu yang
berhubungan dengan penjelmaan-Nya. Seperti yang dikatakan Henry C. Thiessen,
“Penjelmaan bukanlah merupakan tujuan; penjelmaan merupakan suatu sarana untuk
mencapai tujuan tertentu, dan tujuan tersebut ialah penebusan orang yang hilang lewat
kematian Tuhan di kayu salib.”®

Makna Jeritan Kristus di atas Kayu Salib (Mat. 27:46)
“Kira-kira jam tiga berserulah Yesus dengan suara nyaring: "Eli, Eli, lama

sabakhtani?" Artinya: Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Mat.
27:46). Jeritan Kristus di atas kayu salib ini memiliki makna yang sangat mendalam
berhubungan dengan tujuan penebusan-Nya atas dosa manusia.

Pernyataan Penderitaan

Dalam peristiwa ini, Matius berjuang keras untuk menunjukkan sisi kemanusiaan
Kristus. la mencoba menggambarkan kemanusiaan Kristus dalam peristiwa penyaliban ini
dengan mengungkapkan beberapa kata dalam Bahasa Yunani.

Kata Yunani pertama yang digunakan untuk mengungkapkan fakta ini adalah
aveBonoer (aneboesen). Yang ditonjolkan dalam kata ini adalah soal “perasaan yang
tertekan.” Dalam teks ini jelas terlihat sisi kemanusiaan Kristus. Kata Yunani ini memiliki
arti berteriak atau menjerit, sebuah ungkapan yang sangat manusiawi. Seorang manusia
yang menderita sambil menunggu ajalnya, cenderung memiliki kekuatan terakhir untuk
melampiaskan kesakitannya melalui jeritan atau tangisan. Kata avefioneev (aneboesen)
ditulis dalam bentuk strong aoris artinya bahwa Kristus berseru hanya sekali dilakukan dan
tidak pernah diulangi lagi. Dalam teks ini Matius mengungkapkan teologinya bahwa

"Leon Morris, Teologi Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 1996), 155.
8Ibid, 156.
Thiessen, Teologi Sistematika, 351.
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jeritan Kristus terjadi sekali di masa lampau, karena penyaliban Kristus hanya terjadi satu
kali. Seruan nyaring pada saat yang mengerikan ini menunjukkan bahwa masih ada
sejumlah vitalitas dalam penderitaan jiwa dan tubuh yang ekstrim yang dipaksa untuk
meneriakkan sebuah ucapan. Di tengah segala macam siksaan dan penderitaan yang
Kristus alami, Matius memakai kata ini untuk mengungkapkan sisi kemanusiaan Kristus.

Dalam ayat ini, kata dvefonoev (aneboesen) adalah kombinasi dari dua kata:
"berteriak atau menjerit ," kata ini sering digunakan dalam Alkitab untuk jeritan parau,
atau suara gemuruh. Bahkan, Mazmur 22 menggunakan kata "gemuruh”. Mazmur 22
adalah salah satu Mazmur Mesianik terbesar. Mazmur ini menubuatkan kedatangan,
kehidupan, dan kematian Mesias. Ini mungkin bagian paling jelas dari penggambaran
Yesus di Kalvari. Tidak dapat disangkal bahwa Mazmur 22 ditulis tentang Mesias. Makna
harfiah dari kata "mengerang"” adalah "mengaum", untuk menggambarkan raungan singa.
Ayub menggunakan kata ini juga. Dalam kondisi jiwanya yang tertekan, Ayub
menggambarkan seruan dari dalam dirinya sebagai menderu atau menjerit-jerit. Dalam
Ayub 3:24, Ayub mengatakan, " Karena ganti rotiku adalah keluh kesahku, dan keluhanku
tercurah seperti air. " Dalam Matius 27:46, makna arti kata itulah yang digunakan untuk
Yesus menangis. Jadi, kata ini menjelaskan suasana hati yang menderita sangat dalam,
sampai pada akhirnya teriakan-Nya seperti auman suara singa.

Matius juga ingin menegaskan bahwa, jeritan Kristus bukan hanya menegaskan sisi
kemanusiaan-Nya, tetapi sebuah teriakan kemenangan. Hal itu ditegaskan dengan kata
sangat keras. Kata avefonoev (aneboesen) ditulis dalam bentuk Aoris Konsumatif,
dimana Matius hendak menegaskan bahwa tindakan yang dilaporkan itu telah mencapai
sasaran akhir. Jeritan Kristus merupakan semacam ungkapan kemenangan, karena telah
mencapai garis akhir dari perjalanan-Nya di bumi. Semua Injil Sinoptis menunjukkan
bahwa kematian Kristus tidak disebabkan oleh kehabisan tenaga akibat disalibkan, tetapi
suatu penyerahan hidup secara sukarela. Suasana kegelapan dan seruan nyaring ini
menggenapi nubuat dalam Yoel 3:15, 16, “Matahari dan bulan menjadi gelap, dan bintang-
bintang menghilangkan cahayanya. TUHAN mengaum dari Sion, dari Yerusalem la
memperdengarkan suara-Nya, dan langit dan bumi bergoncang.”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jeritan Kristus di atas kayu salib adalah jeritan
penderitaan Kristus karena harus menanggung segala dosa manusia dalam tugas-Nya di
dalam penebusan umat manusia. Tetapi jeritan Kristus dalam waktu yang bersamaan
adalah proklamasi kemenangan karena Kristus telah melaksanakan misi penyelamatan-
Nya.

Kata kedua adalah "Allahku, Allahku.” Dalam pemakaian kata ini pun, Matius
mencoba untuk menegaskan Kristus sebagai manusia. Sebutan Allah hanya diucapkan oleh
manusia kepada Allah. Matius mau mengungkapkan dua fakta dalam teks ini:

Pertama, Kristus menyapa Allah dengan sebutan *5% (eli) untuk menunjukkan

kesetaraan-Nya dengan Allah Bapa. Dengan kata lain, Matius mau menegaskan bahwa
Kristus adalah Pribadi Allah. Dalam seluruh Perjanjian Baru, hanya Yesus yang berani
menyapa Allah dengan kata ’,54\‘ (eli). Hal ini menunjukkan tentang sisi keilahian Kristus.

Dalam terjemahan bahasa Yunani, Matius menggunakan kata @eé uov (Tee mou) dalam
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bentuk nomina maskulin tunggal juga. Jadi, bila disarikan, sapaan Kristus mengungkapkan
siapa Pribadi Kristus sebenarnya.

Kedua, Kristus menyapa 5% (eli) untuk menunjukkan sisi kemanusiaan-Nya.
Allah adalah sebuah istilah universal untuk dewa, yang digunakan oleh hampir semua

agama.’® Dan D’JZ}_{ (Elohim) adalah salah satu dari tiga istilah utama yang digunakan

dalam Alkitab untuk menjelaskan Allah. Karena Allah sendiri yang memperkenalkan diri-
Nya dengan sebutan Allah kepada manusia, seperti yang dikatakan Alkitab, “Diamlah dan
ketahuilah, bahwa Akulah Allah” (Mzm. 46:11). Keluaran 3:6 mengatakan, ‘“Akulah
Allah ayahmu, Allah Abraham, Allah Ishak dan Allah Yakub.” Dan dalam sepuluh
perintah Allah ada larangan, “Jangan menyebut nama TUHAN, Allahmu, dengan
sembarangan” (Kel. 20:7). Jadi, Allah adalah suatu gelar yang bersifat impersonal dan
merupakan suatu sapaan manusia di dalam semua agama.*

Kristus adalah hamba Allah yang harus menjalankan karya penebusan, Dia harus
membuat Allah puas, setelah itu Dia akan dimahkotai. Oleh karena itulah, Kristus
memanggil Bapa dengan sapaan Allah-Ku; di mana sekarang Kristus hendak melakukan
kehendak Bapa. Di kedalaman penderitaan-Nya, Kristus tetap mau menyatakan Allah
adalah tetap Allah, dalam hal ini Dia memutuskan untuk tetap memegang kehendak Allah
Bapa yang pernah ingin disangkal-Nya di Taman Getsemani, "Ya Bapa-Ku, jikalau
sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang
Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau kehendaki." (Mat. 26:39).

Makna ketika Kristus menyapa Allahku dalam teks ini karena Kristus begitu
nelangsa ditinggalkan oleh Allah Bapa. Perasaan sedih yang begitu dalam membuat
Kristus mengulang dua kali sapaan Allahku dalam kalimat ini. Matius mau menegaskan
sisi kemanusiaan Kristus, yang ketika ditinggalkan Allah begitu merasa kesepian dan
merasa sangat sedih. Sehingga Kristus menyapa Allahku untuk menyatakan perasaan hati-
Nya.

Pada kesempatan lain Kristus terbiasa dengan berkata, "Bapa": sekarang Dia
mengatakan, "Ya AllahKu,” di mana sekarang Kristus berada dalam tingkat terasing
karena Bapa berdiri di tempat kejauhan; namun Dia melakukannya dua kali, dan
menambahkan "Ku"dengan keyakinan, kesabaran, dan ketaatan diri. Dalam keadaan
tersalib dan menderita ini saja Yesus memanggil “Allah”, selama ini la selalu memanggil
“Bapa”. Menurut Erwin Lutzer, “perubahan bentuk sapaan menekankan retaknya
persekutuan antara Bapa dan Anak.”!? Karena pada saat itu, Allah yang kudus berpaling
dari Kristus yang dijadikan berdosa. Pada saat itulah, kata Richard B. Gardner, “Yesus
menyerahkan hidup-Nya dalam kematian kepada Pribadi yang telah memanggil-Nya
dalam rencana ini.”*

Teriakan atau jeritan Kristus di atas kayu salib, menegaskan bahwa posisi Kristus
pada saat itu menjadi pengganti orang-orang berdosa yang ditimpakan murka Allah. Pada

EImer L. Towns, Nama-nama Allah (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 1999), 159 .

Ibid, 159.

L2Erwin W. Lutzer, Jeritan Dari Salib (Batam: Gospel Press, 2005), 125.

BRichard B. Gardner, Believers Church Bible Commentary: Matthew (Scottdale: Herald Press,
1991), 392.
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saat yang sama, Allah Bapa memalingkan wajah-Nya dari Yesus, karena tubuh Kristus
sangat menjijikkan karena menanggung dosa seluruh dunia. Walaupun Kristus tahu untuk
apa yang datang ke dunia, tetapi sebagai manusia Dia merasakan penderitaan yang amat
sangat. Sehingga letupan kesakitan itu keluar melalui jeritan atau teriakan-Nya yang sangat
nyaring, “Allah-Ku, Allah-Ku, untuk tujuan apa Engkau meninggalkan Aku?” Seperti
yang dikatakan Lenski,

Anak Allah menanggung dosa kita dan kutuk atasnya ... Itu sebabnya Yesus
berseru 'Allah-Ku' dan bukan 'Bapa-Ku.' Yang mana kata ganti milik ['Ku'] adalah penting.
Meskipun Allah berpaling dari Dia dan meninggalkan Dia, la berseru kepada-Nya dan
berpegang teguh pada-Nya sebagai Allah-Nya. Di sini kesempurnaan ilahi Yesus muncul.
Dia adalah Anak Domba tanpa cacat meskipun Dia dibuat dosa dan kutuk dalam jam
pengorbanan-Nya. 14
Kedalaman Perasaan

Yesus berseru berdasarkan kata-kata dalam Mazmur 22: 2, “Allahku, Allahku,
mengapa Engkau meninggalkan Aku?” Sebuah ungkapan kepercayaan Daud kepada Allah.
dan dalam bahasa Ibrani ada dua kata yang mengungkapkan makna untuk kata ‘mengapa’,
yaitu : 277 (madua) dan 795 (lamah). Penulis mencoba untuk memberikan
pembandingan dalam definisinya.

Kata Ibrani 2772 (madua) memiliki arti mengapa untuk “apa yang sudah
diketahui.”®® »77» (madua) dalam pemahamannya menengok ke masa lalu. Artinya kata
ini diucapkan dengan memahami atau mengingat kejadian pada masa lalu. Dalam Kejadian
26:27, Ishak menggunakan kata ini untuk bertanya kepada Abimelekh, “Mengapa kamu
datang mendapatkan aku? Bukankah kamu benci kepadaku, dan telah menyuruh aku
keluar dari tanahmu?” Ishak menanyakan tujuan Abimelekh mendatanginya, karena Ishak
tahu Abemelekh membenci dia. Kata ini juga digunakan Musa, “Baiklah aku menyimpang
ke sana untuk memeriksa penglihatan yang hebat itu. Mengapakah tidak terbakar semak
duri 1tu?” (Kel. 3:3). Musa bertanya mengenai semak duri yang tidak terbakar, karena ia
melihat penglihatan hebat itu. Yesaya pun bertanya dengan kata ini, “Apakah lagi yang
harus diperbuat untuk kebun anggur-Ku itu, yang belum Kuperbuat kepadanya? Aku
menantikan supaya dihasilkannya buah anggur yang baik, mengapa yang dihasilkannya
hanya buah anggur yang asam?” (Yes. 5:4). Allah juga bertanya kenapa hasil kebun
anggurnya yang tidak manis, padahal Allah sudah melakukan berbagai hal untuk kebun
anggur-Nya. Jadi kesimpulannya, kata 772 (madua) yang berarti “mengapa”, digunakan
dengan mendasari fakta-fakta yang telah diketahui oleh orang yang bertanya.

Kata Ibrani kedua yang memiliki arti yang sama adalah 725 (lamah). 725

(lamah) juga memiliki arti “mengapa” tetapi dalam hal ini tidak menengok ke peristiwa
yang lalu yang diwakili oleh kata #77» (madua) tetapi kata ;725 (lamah) mengarah kepada

1R, C. H. Lenski, Ph.D., The Interpretation of St. Matthew’s Gospel (Augsburg Publishing House,
1964), 1120.

1R, Laird Harris, Gleason L. Archer, Jr. Dan Bruce K. Waltke, Theological Wordbook of The Old
Testament (Chicago: Moody Press, 1980), 367.
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tujuan ke depan. qpf (lamah) dapat diterjemahkan secara literal yaitu tunjukkan apa

maksud dari peristiwa ini atau ada tujuan apa di balik peristiwa yang sekarang terjadi.
Kristus menggunakan kata ini dalam seruan-Nya. Sebuah teriakan kemalangan yang begitu
menyentuh emosi bagi yang mendengar dan mengalaminya, tetapi bukan teriakan putus
pengharapan. Ratapan ini diambil dari Mazmur 22:2, “Allahku, Allahku, mengapa Engkau
meninggalkan Aku?” Seruan dalam Mazmur 22 adalah sebuah doa keyakinan kepada
Allah. Dalam doa keyakinan inilah pemazmur melihat tujuan penderitaannya, “Aku akan
memasyurkan nama-Mu kepada saudara-saudaraku dan memuji-muji Engkau di tengah-
tengah jemaah” (Mzm. 22:23). Dalam mazmur doa kepercayaan itu muncul nada
kegembiraan karena yakin tentang pertolongan dari pihak Allah. Jadi, inti dari kata 725
(lamah) adalah satu keyakinan tentang tujuan ilahi dibalik peristiwa yang saat ini sedang
terjadi.

Hal ini juga ditegaskan oleh Matius dalam teks ini. Di mana ayat ini dalam teks
bahasa Yunani, kata /725 (lamah) diterjemahkan dengan kata iveri (inati) yang berarti
“untuk tujuan apa”. fweri (inati) terdiri dari dua kata {me (ina) dan 7z (ti) yang juga
memiliki arti “mengapa?” atau “untuk alasan apa?” dirangkai dengan kata éyxaréiimec
(egkatelipes) dalam bentuk Aoris Indikatif Aktif, yang berarti Matius mau menyatakan
bahwa peristiwva Allah Bapa meninggalkan Kristus adalah sebuah fakta tanpa
menyinggung masalah bagaimana terjadinya tindakan itu. Tetapi dalam peristiwa salib
sebagai puncak penderitaan-Nya sebagai manusia, Kristus bertanya kepada Allah Bapa,
“untuk tujuan apa Dia harus menderita?” Di tengah segala macam rasa kemanusiaan-Nya:
kesakitan, kehausan, dan ditinggalkan, Kristus berseru untuk apa ia harus menderita? Jadi,
kata irar: (inati) merupakan satu pertanyaan dengan keyakinan ada tujuan di balik
peristiwa yang dialami. Dengan Kkata lain, kata {ver: (inati) merupakan sebuah pertanyaan
yang mengandung sebuah pengharapan akan masa depan.

Kristus tentu ingat akan seluruh mazmur 22 ini, dan seruan itu mengandung
suasana seluruh mazmur tersebut, yaitu suasana penyerahan mutlak kepada Allah,
kepercayaan dan pengharapan bulat kepada-Nya, dan keyakinan, bahwa segala sengsara
akan menjelma menjadi sebuah kemenangan besar, “Aku akan memasyurkan nama-Mu
kepada saudara-saudaraku dan memuji-muji Engkau di tengah-tengah jemaah” (Mzm.
22:23). Dengan kata lain, sementara Yesus mengucapkan seruan pemazmur ini, di saat itu
juga la mengungkapkan keyakinan pada Allah, sekaligus la merasakan suasana paling
menyedihkan di mana la dipisahkan dari kehadiran Bapa, dan jiwa-Nya diisi dengan rasa
murka yang mengerikan karena dosa yang la tanggung. Yesus berseru karena Bapa-Nya
telah meninggalkan Dia. Sama dengan perasaan Daud yang merasa ditinggalkan pada awal
ia menulis kata-kata dalam mazmur 22 ini.

Yang menarik dalam seruan Yesus di atas kayu salib ini, Matius tidak
menggunakan kata »77» (madua) yang menunjuk ke masa lalu tetapi 725 (lamah) yang
menanyakan sebuah tujuan. “Allahku, Allahku, nyatakan tujuan-Mu sehingga Engkau
meninggalkan Aku?” Ini berarti seruan Yesus bukanlah teriakan seorang pecundang! Ini
bukanlah teriakan kekalahan! Tetapi ini adalah teriakan pengharapan akan sebuah
kemenangan.
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Seruan-Nya dalam bahasa Aram, "Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau
meninggalkan Aku?" menunjukkan bahwa Dia sedang mengalami pemisahan dari Allah
sebagai pengganti orang berdosa. Pada tahap ini semua kesedihan, penderitaan, dan rasa
sakit mencapai puncaknya. Yesus tertikam oleh karena pemberontakan kita (Yes. 53:5)
dan la telah memberikan diri-Nya sebagai "tebusan bagi banyak orang™ (Mat. 20:28; 1Tim.
2:6). Dia yang tidak mengenal dosa "telah dibuat-Nya menjadi dosa karena kita" (2 Kor.
5:21). Pemisahan dari Bapa pasti bagian terburuk dari penderitaan salib Yesus yang belum
pernah Dia alami, karena selama ini la memiliki persekutuan yang intim dengan Bapa-
Nya. Dia mati sebagai yang ditinggalkan, agar kita tidak akan pernah ditinggalkan oleh-
Nya. Seperti yang dikatakan Bonhoeffer, “Hanya Tuhan yang menderita yang dapat
menolong (kita).”®

Kata kerja oafayfere, yang berarti "meninggalkan™ ditulis dalam bentuk kalimat
aoris. Dalam kala aoris, tekanan pelaporan ditempatkan pada penegasan akan adanya
tindakan atau peristiwa itu. Menurut Petrus Maryono, pilihan seorang penutur untuk
menyuguhkan suatu peristiwa yang “terjadi hanya sekali, dan tidak pernah terulang lagi”
sangat ditentukan oleh perspektifnya terhadap peristiwa yang dilaporkan.”” Hal itu berarti
bahwa Matius melaporkan bahwa selama tiga jam dalam kegelapan, dalam keheningan
yang abadi yang sekarang telah berada pada puncaknya, Kristus mengucapkan seruan ini.
Kristus, sebagai manusia, berdoa kepada Bapa sebagai Allah-Nya, percaya kepada-Nya,
mencintai-Nya, dan mematuhi-Nya: dan meskipun sekarang Bapa menyembunyikan wajah
dari Dia, namun Kristus menyatakan iman yang kuat dan kepercayaan dalam diri-Nya,
dengan ungkapan “Allah-Ku”. Dia yang telah ditinggalkan oleh teman-teman dan murid-
murid-Nya, bahkan sekarang ditinggalkan oleh Bapa-Nya; tetap dapat mengekspresikan
kekuatan imannya pada saat itu, “Allah-Ku”. Kemanusiaan Kristus Yesus bertanya
mengapa Dia berada dalam kesepian yang demikian hening; hati manusia-Nya dipaksa
untuk memahami fase penderitaan ini. Walau pun tidak ada jawaban suara datang dari
langit yang gelap; tapi teriakan itu terdengar menggelegar; pengorbanan yang diperlukan
sesuai dengan tujuan dari Allah, persembahan korban yang diterima, dan dengan darah-
Nya sendiri Kristus melakukan penebusan abadi bagi manusia.

Kata kerja bahasa Ibrani ini diterjemahkan ke dalam kata kerja bahasa Yunani
éykatédimeg yang memiliki arti “meninggalkan.” Tetapi ada satu arti lain yang menarik
yaitu “hening, sunyi senyap.”*® Ini adalah kata kerja yang kuat dalam bahasa Yunani yang
menunjukkan emosi yang kuat atau jeritan kepada Allah. Seperti yang disimpulkan oleh R.
T. France bahwa éyxaréiimes adalah “ekspresi kesakitan dari arti sebenarnya dari
keterasingan, yang mencerminkan makna penuh kematian Yesus sebagai tebusan bagi
banyak orang (Mat. 20:28).”%°

16]_utzer, Jeritan Dari Salib, 127.

"Petrus Maryono, Gramatika & Sintaksis Bahasa Yunani Koine (Jakarta: Sekolah Tinggi Teologi
Injili Indonesia, 2014), 125.

Bwilliam F. Arndt dan F. Wilbur Gingrich, A Greek-English Lexicon Of The New Testament and
Other Early Christian Literature (Chicago: The University Of Chicago Press, 1975), 214.

R. T. France, The Gospel According to Matthew (Leicester: Intervarsity Press, 1994), 398
(terjemahan langsung).
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Secara historikal, orang yang mati disalib adalah orang terkutuk (Gal. 3:13). Orang
itu akan mengalami keadaan sunyi senyap atau merasa terasing dalam saat-saat
kematiannya. Posisi Kristus pada saat disalib adalah dalam posisi terkutuk dan
ditempatkan pada posisi yang sunyi senyap, karena terpisah dari Allah Bapa. Pada saat
seluruh dosa dunia ditumpahkan kepada Kristus di atas kayu salib, pada saat itu juga Allah
berpaling dari Kristus. Karena Allah Bapa kudus dan Kristus dijadikan berdosa. Dan pada
saat yang sama, Kristus mengalami perasaan sepi dan terasing karena tidak ada
komunikasi dengan Allah Bapa. Dalam konteks ini kembali Matius membuktikan
kemanusiaan Kristus dalam penderitaan-Nya di atas kayu salib. Matius mau mengatakan
bahwa yang merasa terpisah dan terasing adalah kemanusiaan Kristus dan keilahian-Nya
tidak. Dalam arti kata Matius mau mengatakan bahwa Anak Manusia merasakan kesepian
karena terpisah dari Allah Bapa, tetapi Anak Allah tidak merasakan itu, karena Anak Allah
tidak pernah terpisah dari Allah.

Arti kata ini juga mau mengungkapkan perasaan merasa sendiri di tengah-tengah
kegersangan jiwa. Suasana hati inilah yang mau diungkapkan oleh Matius, bahwa dalam
kemanusiaan-Nya ketika menderita di salib, Kristus benar-benar merasa sendiri di dalam
kegersangan jiwa-Nya. Inilah ungkapan Matius untuk menegaskan teologinya tentang
kemanusiaan Kristus. Hanya manusia yang menderita, yang dapat mengalami kegersangan
jiwa di tengah penderitaan yang hebat. Arti kata “sunyi senyap” ini merupakan kata yang
memang dipilih oleh Matius sebagai dasar untuk membuktikan kemanusiaan Kristus. Kata
yang sama dipakai oleh Paulus untuk mengungkapkan perasaan sendirinya ketika ia di
sidang karena berita Injil, “Pada waktu pembelaanku yang pertama tidak seorangpun yang
membantu aku, semuanya meninggalkan aku” (2Tim. 4:16). Jadi kata éyxaréiimec dapat
mengungkapkan perasaan kemanusiaan Kristus di tengah segala penderitaan-Nya yang
mencapai puncak di atas kayu salib.

Meskipun banyak orang mengatakan bahwa Kristus mengutip perkataan dari
Mazmur Daud, tapi penulis merasa yakin bahwa perkataan itu adalah itu milik Mesias.
Bukan Yesus yang mengutip perkataan Daud, tetapi Daud diinspirasikan Roh Kudus untuk
menubuatkan perkataan Yesus di dalam penderitaan salib-Nya. Karena banyak hal di
dalamnya terpenuhi sehubungan dengan Yesus, yang paling jelas menunjukkan Dia
memang Mesias, kata-kata-Nya di kayu salib keluar dari dalam pikiran kesusahan yang
tak terkatakan, sebagai akibat dari penarikan kehadiran Bapa.

Dan juga, ketika Kristus berseru “Eli, Eli, lama sabakhtani?”, Dia menggunakan
bahasa Aram dan bukan bahasa Yunani. Roh Kudus telah mengawetkan itu selama
berabad-abad dalam transkrip teks. Roh Kudus memastikan kalimat ini tertulis dalam
bahasa aslinya, tidak diterjemahkan ke dalam bahasa lain, "Eli, Eli, lama sabakhthani!"
Kristus berbicara dalam bahasa Aram yang adalah bahasa ibu. Hal ini mau menyatakan
betapa hebatnya penderitaan Kristus di atas kayu salib. Trauma yang begitu dalam telah
melalui pikiran Yesus pada saat itu. Sehingga muncul ekspresi bahasa ibu untuk
menyatakan perasaan-Nya yang paling dalam. F. F. Bruce memberikan kesimpulan bahwa
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Kristus “benar-benar mengalami penderitaan dan kesakitan seperti yang diungkapkan oleh

pemazmur waktu Ia memikul dosa dunia.”?°

Kerenggangan hubungan Allah Bapa dengan Allah Anak

“Allahku! Allahku! Mengapa Engkau meninggalkan Aku?”” adalah kalimat yang
paling sulit untuk dimengerti di antara perkataan salib yang lain. Martin Luther pernah
memikirkan ayat ini selama berjam-jam dan akhirnya ia berdiri sambil memukul dadanya
dan berkata, ""Siapakah yang dapat mengerti bahwa Allah meninggalkan Allah?"?

Pernyataan ini mengungkapkan bahwa ada jarak, sebuah kerenggangan antara
Allah Bapa dan Allah Anak. Di kayu salib Yesus berbicara kepada Bapa-Nya sebanyak
tiga kali. Hanya di dalam ayat ini, Kristus tidak memanggil-Nya sebagai Allah. Sementara,
dua lainnya, Dia menyebut-Nya Bapa (Abba). Ada jarak, ada sebuah keterasingan di sini.

"Ya Tuhanku", secara harfiah, "Mengapa Engkau meninggalkan Aku?" Ada bagian
dalam Amsal 8:30 di mana Yesus berkata, "Saya setiap hari menyenangkan-Nya." Yesus
tidak pernah tahu waktu dimana Dia tidak menyenangkan Bapa, bahkan sebelum dunia
dijadikan. Persekutuan Kristus dengan Bapa tidak pernah rusak. Tapi sekarang Dia
mengalami itu! Tapi lebih jauh, perhatikan kata "ditinggalkan™. Ini adalah kata yang sama
yang digunakan Paulus ketika ia ditinggalkan oleh Demas di Il Timotius 4:10, "Sekarang
Demas telah meninggalkan aku." Kata yang sama digunakan untuk Bapa di sini. "Dia
meninggalkan Aku." Tapi kenapa Bapa meninggalkan Kristus?

Ada dua ayat yang menjawab pertanyaan, “Mengapa Engkau meninggalkan Aku?”
Dalam 2 Korintus 5:21, Paulus mengatakan, “Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-
Nya menjadi dosa karena Kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah.” Allah Bapa
membuat Allah Anak yang tidak mengenal dosa menjadi dosa atas nama kita. Mengapa?
Supaya kita dibenarkan oleh Allah di dalam Kristus. Pada saat Kristus tergantung di kayu
salib semua dosa dunia ditumpahkan kepada Yesus dan Kristus menanggung dosa seluruh
dunia. Semua dosa manusia dari awal sampai akhir berada di sebuah titik ketika
ditanggung oleh Kristus. Allah membuat Yesus Kristus menanggung dosa-dosa,
ditumpahkan ke atas-Nya segala dosa dunia, dituangkan kepada orang yang tidak
mengenal dosa.

Mazmur 22:3 memberitahu kita mengapa Allah Bapa tidak bisa memiliki
persekutuan dengan-Nya, “Engkaulah Yang Kudus yang bersemayam di atas puji-pujian
orang Israel.” Jadi ketika Yesus menanggung dosa dunia, ketika Allah meletakkan
kepada-Nya segala kejahatan, maka Bapa yang kudus tidak bisa bersekutu dengan Anak-
Nya, melainkan berbalik dari-Nya. Ada keterasingan, sehingga sangat berat bagi Kristus
menanggung dosa dunia sendirian tanpa kehadiran Bapa. Sendirian! Dia menanggung
semua dosa seluruh dunia! Meskipun Allah Bapa hanya meninggalkan untuk sementara
waktu, tetapi beban dosa yang begitu berat membuat diri-Nya mengalami perasaan
terasing. Salib membuat Kristus menderita, tetapi itulah rencana Allah untuk menyatakan
kasih-Nya dalam menyelamatkan orang berdosa. Seperti yang dikatakan William Barclay,

2F. F. Bruce, Tafsiran Alkitab Masa Kini 3 (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2012), 120.
2Artikel “Tujuh Perkataan Salib™ dari Wikipedia.org
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bahwa “salib merupakan bagian dari rencana Allah, karena salib merupakan satu-satunya
tempat di dunia, di mana pada satu saat, kita menyaksikan kasih Allah yang abadi.”??
Makna sepenuhnya dari seruan ini tidak dapat diselami. Namun tentu hal yang
pokok bukanlah penderitaan jasmaniah, tetapi kenyataan bahwa untuk sesaat Yesus
dijadikan dosa demi kita (2Kor. 5:21); dan waktu menjalani hukuman menggantikan orang
berdosa, Dia dikutuk Allah (Gal. 3:13). Allah sebagai Bapa tidak meninggalkan diri-Nya
(Luk. 23:46); tetapi Allah sebagai Hakim harus memisahkan diri dari Dia apabila Yesus
akan mengalami kematian rohani menggantikan manusia berdosa. Satu perasaan terpisah
yang kuat terjadi dalam peristiwa salib ini. Kristus sebagai Anak Manusia harus terpisah
dan terasing dari Allah Bapa, karena apa yang telah ditanggung-Nya di atas kayu salib. Di
sini Yesus harus menanggung dosa seluruh dunia, dan bahkan Allah Bapa harus berpaling
dari Yesus yang menanggung kutukan dan mengidentifikasi diri-Nya dengan dosa-dosa
seluruh dunia. Keterasingan yang jelas melukiskan perasaan Kristus sebagai Anak
Manusia, yang harus menjalankan rencana ilahi di dalam kehidupan-Nya sebagai manusia.
Leon Morris menyimpulkan, “maka ini pasti berarti bahwa la telah menyelamatkan orang-

orang berdosa dengan mengambil alih tempat mereka.”?3

Relevansi Penderitaan Kristus
Melalui peristiwa penderitaan Kristus di atas kayu salib, ada beberapa prinsip yang

sangat relevan dalam kehidupan orang percaya. Prinsip-prinsip ini akan menjadi pegangan
dalam menghadapi penderitaan dalam kehidupan orang percaya.
Penderitaan Adalah Pergumulan Bersama Allah

Dalam penderitaan-Nya Kristus berkata kepada Allah, “Ya Bapa-Ku, jikalau
sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang
Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau kehendaki." (Mat. 26:39). Kehendak Allah
adalah satu tujuan ilahi yang telah ditetapkan Allah bagi Anak-Nya. Rencana keselamatan
bagi manusia ditetapkan Allah hanya melalui Kristus yang harus berinkarnasi, menderita
dan mati untuk menebus dosa. Dan untuk menggenapi tujuan Allah itu tidak mudah,
Kristus sendiri harus bergumul di Taman Getsemani. Sebagai manusia, Kristus meminta
Allah Bapa membatalkan rencana keselamatan itu, karena betapa pahitnya cawan yang
harus Dia minum, “biarlah cawan ini lalu dari pada-Ku.”

Cawan yang pahit adalah penderitaan yang harus Kristus jalani. Penderitaan yang
akan mengalami puncaknya di bukit Golgota. Salib adalah cawan yang harus Kristus
minum. Di taman Getsemani Cawan ini tidak ingin la minum. Karena Yesus tahu, cawan
ini begitu pahit. Tetapi Yesus lebih taat kepada Bapa daripada taat kepada keinginan-Nya
sendiri, “Ya Bapa-Ku jikalau cawan ini tidak mungkin lalu, kecuali apabila Aku
meminumnya, jadilah kehendak-Mu!" (Mat. 26:42).

Ini sama halnya dengan penderitaan yang harus dijalani oleh orang-orang percaya.
Semua manusia pada umumnya menolak untuk menderita. Tetapi kenyataannya, semua
orang percaya akan menderita. Karena Kristus berkata, “Lihat, Aku mengutus kamu
seperti domba ke tengah-tengah serigala” (Mat. 10:16). Orang percaya digambarkan

2\Villiam Barclay, The Gospel of Luke (Edinburgh, 1967), 132.
Zeon Morris, Teologi Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 1996), 185.
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seperti seekor domba dan diutus Tuhan untuk tinggal ditengah-tengah serigala yang siap
menelan, memangsa dan menjadikan kita korbannya. Ini berarti penderitaan sudah menjadi
bagian dari kehidupan orang percaya. Kita tidak bisa menghindari penderitaan.

Kristus sendiri mengalami pergumulan yang sangat berat di taman Getsemani.
Karena Kristus tahu penderitaan salib sudah menunggu Dia. Kristus sudah bisa
membayangkan apa yang akan terjadi dengan diri-Nya dalam penderitaan salib. Tetapi
keyakinan-Nya kepada Allah Bapa membuat Kristus setelah bergumul di Taman
Getsemani bersemangat menghadapi penderitaan salib-Nya, “Lihat, saatnya sudah tiba,
bahwa Anak Manusia diserahkan ke tangan orang-orang berdosa. Bangunlah, marilah kita
pergi. Dia yang menyerahkan Aku sudah dekat.” (Mat. 26:45-46).

Bagaimana Kristus bisa mengalahkan ketakutan-Nya untuk menerima cawan
penderitaan-Nya? Apa yang membuat Kristus bergairah menghadapi penderitaan-Nya,
padahal baru saja la berdoa agar Bapa melalukan cawan pabhit itu?

“Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan:
roh memang penurut, tetapi daging lemah” (Mat. 26:41). Pernyataan Yesus ini
memberikan gambaran apa yang seharusnya dilakukan oleh orang percaya ketika sedang
menghadapi sebuah penderitaan.

Penderitaan dapat dihadapi dengan cara bergumul dengan Allah untuk
mendapatkan kekuatan. Yesus mampu mengatasi kesedihan-Nya karena mendapatkan
kekuatan dari Allah. Ketika Yesus bergumul dengan Allah, Alkitab mengatakan, “Maka
seorang malaikat dari langit menampakkan diri kepada-Nya untuk memberi kekuatan
kepada-Nya.” (Luk. 22:43).

Setelah mendapatkan kekuatan dari sorga, Yesus pun membagikan kekuatan-Nya
berupa dorongan kepada murid-murid-Nya untuk bergumul dengan Allah. Salah satu bukti
kebesaran Yesus dan kasih sayang-Nya, adalah bahwa dalam menghadapi Salib, Dia masih
memikirkan murid-murid-Nya yang lebih rendah pencobaannya - dan mendorong mereka
untuk mencari kekuatan dari Allah Bapa.

Ayat ini memberikan teladan Kristus dalam menghadapi penderitaan salib-Nya,
yaitu:

Pertama, Yesus mengabaikan kehinaan penderitaan salib. Kata “kehinaan” ini
berasal dari kata Yunani aiskhunes yang juga berarti “rasa malu, aib, cela dan
penghinaan.” Artinya bahwa penderitaan salib yang dianggap manusia pada masa itu
sebuah aib dan sebuah kehinaan yang mendatangkan rasa malu, diabaikan oleh Kristus.
Bahkan Paulus mengatakan bahwa salib adalah kutuk, “Kristus telah menebus kita dari
kutuk hukum Taurat dengan jalan menjadi kutuk karena kita, sebab ada tertulis:
"Terkutuklah orang yang digantung pada kayu salib!" (Gal. 3:13). Tujuannya jelas, “Yesus
Kristus telah membuat ini, supaya di dalam Dia berkat Abraham sampai kepada bangsa-
bangsa lain, sehingga oleh iman kita menerima Roh yang telah dijanjikan itu.” (Gal. 3:14).
Kristus mengabaikan semua penderitaan salib-Nya, karena hidupnya ditujukan kepada
tujuan Allah Tritunggal, agar semua bangsa menerima anugerah keselamatan di dalam
Yesus yang dimeteraikan oleh Allah Roh Kudus. Tujuan ilahi menjadi prioritas Yesus,
sehingga Dia mengabaikan semua penderitaan salib-Nya.
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Kedua, Yesus tekun memikul penderitaan salib-Nya. Kata tekun diulang dua kali
oleh penulis kitab Ibrani, “tekun memikul salib” dan “tekun menanggung bantahan yang
sehebat itu terhadap diri-Nya.” Kata Yunani “Oméueiver” (upemeinen) berarti “bertahan,
tinggal dan menunggu.” Dalam penderitaan salib-Nya, Yesus bertahan untuk menunggu
sampai tuntas rencana Allah itu. Jadi, dapat disimpulkan, setelah Yesus mengetahui tujuan
di balik penderitaan salib-nya, Yesus bertahan sampai tujuan itu tercapai. Sehingga di
akhir penderitaan salib-Nya, Yesus berkata, “tetelestai!”’

Yesus menyelesaikan misi penyelamatan dunia dengan tetap bertahan dalam
penderitaan salib-Nya. Penderitaan dan cemooh diabaikan untuk sebuah tujuan ilahi.
Yesus bertahan dalam penderitaan salib-Nya untuk keselamatan kita semua. Itu
membuktikan betapa Yesus mengasihi gereja dan betapa orang percaya sangat berharga
bagi Dia.

Penderitaan Adalah Anugerah Allah

Penderitaan bukanlah kata asing dalam kehidupan orang percaya, tetapi sebuah
karunia dari Allah, karena Kristus sendiri mengalaminya. Sehingga Paulus juga
menuliskan hal ini dalam suratnya kepada jemaat di Filipi, “Sebab kepada kamu
dikaruniakan bukan saja untuk percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk menderita
untuk Dia” (Flp. 1:29).

Karunia Allah adalah sempurna. Semua orang percaya telah banyak menerima
karunia dari Allah. Salah satu karunia Allah adalah “penderitaan.” Menderita bagi Yesus
Kristus (“demi-Nya’) adalah hak istimewa yang diberikan Allah kepada orang percaya.
Kata “dikaruniakan” diterjemahkan dari kata Yunani “ekharisthe” yang berasal dari kata
“kharis” yang berarti “kasih karunia.” Paulus melihat bahwa penderitaan demi Yesus
Kristus adalah sebuah anugerah Allah. Paulus telah mengalami penderitaan sepanjang
pelayanannya. Dan jemaat Filipi telah melihat hal yang terjadi dalam kehidupan pelayanan
Paulus. Paulus menderita karena melayani Kristus, tetapi penderitaan itu dianggap Paulus
sebagai anugerah Allah.

Dalam pengalaman penderitaannya, Paulus melihat penderitaan adalah salah satu
alat Allah untuk membentuk anak-anak-Nya dan yang akan membawa kemuliaan bagi
anak-anak-Nya (Yak. 1:3-4; 1Ptr 1:6-7). Penulis kitab Ibrani juga memberikan gambaran
tentang penderitaan sebagai anugerah Allah kepada anak-anak-Nya, “Hai anakku, jangan-
lah anggap enteng didikan Tuhan, dan janganlah putus asa apabila engkau diperingatkan-
Nya; karena Tuhan menghajar orang yang dikasihi-Nya, dan la menyesah orang yang
diakui-Nya sebagai anak... Memang tiap-tiap ganjaran pada waktu ia diberikan tidak
mendatangkan sukacita, tetapi dukacita. Tetapi kemudian ia menghasilkan buah kebenaran
yang memberikan damai kepada mereka yang dilatih olehnya. " (lbr. 12:5-6, 11).

Dari ayat Firman Tuhan dalam kitab Ibrani ini, ada beberapa kebenaran bahwa
penderitaan adalah sebuah anugerah dari Allah:

Pertama, penderitaan adalah metode Allah di dalam mendidik anak-anak-Nya. Kata
“menghajar” dan “menyesah” adalah cara yang dipakai Allah untuk mendidik orang
percaya. Ungkapan orang tua dan anak, mengindikasikan bahwa Allah akan berlaku
sebagai Bapa ketika mendidik anak-anak-Nya. Bahkan, setiap anak Tuhan harus dididik
dalam cara Allah, “Tetapi, jikalau kamu bebas dari ganjaran, yang harus diderita setiap
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orang, maka kamu bukanlah anak, tetapi anak-anak gampang.” (Ibr. 12:8). Dan ayat ini
menegaskan bahwa setiap orang yang tidak dididik dalam cara Allah, bukanlah anak Allah
yang sah. Anak Allah yang sah, harus menerima anugerah penderitaan di dalam hidupnya.

Di dalam didikan Allah, setiap orang percaya diproses untuk menjadi manusia
rohani yang sempurna. Dan hanya melalui penderitaan, setiap orang percaya
disempurnakan di dalam kerohaniannya, “Allah yang membawa banyak orang kepada
kemuliaan, juga menyempurnakan Yesus, yang memimpin mereka kepada keselamatan,
dengan penderitaan.” (Ibr. 2:10).

Kedua, penderitaan adalah cara Allah untuk melatih anak-anak-Nya. Kata Yunani
gumnazo berarti dilatih atau ditraining dengan disiplin. Perkataan Yesus di Taman
Getsemani mengatakan bahwa, “roh memang penurut, tetapi daging lemah" (Mat. 26:41).
Berarti kerohanian kita harus dilatih dalam kedisiplinan. Hanya di dalam penderitaan Allah
sangat efektif untuk melatih sendi-sendi rohani kita.

Allah sedang melatih orang percaya untuk bisa meloncat lebih tinggi dari iman
mereka saat ini. Penderitaan menjadi sarana Allah untuk melatih otot-otot rohani umat-
Nya. Orang percaya tersiksa di dalam penderitaan. Tetapi ketika orang percaya mau
bertahan dan terus bertahan, otot-otot rohani mereka mulai terbentuk. Kerohanian orang
percaya menjadi kuat dan semakin kuat, untuk gereja dipakai menjadi alat kemuliaan-Nya.
Paulus mengatakan bahwa, “Latihan badani terbatas gunanya, tetapi ibadah itu berguna
dalam segala hal, karena mengandung janji, baik untuk hidup ini maupun untuk hidup
yang akan datang” (1Tim. 4:8). Proses pelatihan kepada tubuh rohani, hasilnya tidak hanya
untuk saat orang percaya masih hidup, tetapi untuk sebuah kekekalan. Oleh karena itu,
orang percaya harus tetap bersemangat dalam latihan manusia rohani! Gereja harus tetap
bergairah dalam pekerjaan Tuhan! Hasil yang akan gereja capai tidak akan
mengecewakan, seperti yang dijanjikan Firman Tuhan, “Memang tiap-tiap ganjaran pada
waktu ia diberikan tidak mendatangkan sukacita, tetapi dukacita. Tetapi kemudian ia
menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka yang dilatih
olehnya” (Ibr. 12:11).

Dan penulis kitab Ibrani memberikan semangat untuk orang percaya terus berjuang
sampai rencana Allah digenapi dalam hidup mereka. “Sebab itu kuatkanlah tangan yang
lemah dan lutut yang goyah; dan luruskanlah jalan bagi kakimu, sehingga yang pincang
jangan terpelecok, tetapi menjadi sembuh.” (Ibr. 12:12-13).

Penderitaan Mendatangkan Kebaikan

Dalam setiap penderitaan ada tujuan ilahi di dalamnya, dengan tujuan untuk
membangun karakter Kristus di dalam hidup orang percaya. Seperti yang dikatakan Paulus
kepada jemaat Roma, “Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu
untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang
terpanggil sesuai dengan rencana Allah” (Rm. 8:28). Allah bukan penyebab penderitaan
kita, tetapi Allah bekerja di dalam penderitaan kita dengan tujuan mendatangkan kebaikan.
Seluruh Kitab Suci, menyajikan Allah sebagai yang Pribadi yang berdaulat atas segala
urusan kehidupan. Dalam bagian ini Paulus mau mengatakan bahwa Allah mengijinkan
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semua peristiwa kehidupan menghampiri kehidupan orang percaya yang akan berujung
pada kemuliaan bagi anak-anak-Nya (lih. 29-30).

"Dalam segala sesuatu” dalam konteks ini, termasuk penderitaan dalam
pengalaman orang percaya. Ayat ini tidak mengatakan bahwa Allah menyebabkan segala
sesuatu. Dia mengizinkan “segala sesuatu”, tapi tidak menyebabkan “segala sesuatu” yang
terjadi dalam hidup orang percaya. Oleh karena itu ketika sebuah tragedi hadir dalam
hidup orang percaya, orang percaya selayaknya tidak menyimpulkan bahwa ini adalah
salah satu dari "segala sesuatu”, yang disebabkan oleh Allah. Sebaliknya, ayat ini
mengatakan bahwa Allah mendatangkan kebaikan dari “segala sesuatu” ini, bahkan sebuah
tragedi sekalipun, bagi orang percaya. Sedangkan penyebab tragedi dalam hidup orang
percaya adalah Setan, pilihan untuk berdosa dari diri manusia sendiri, dan konsekuensi
dari hidup dalam dunia yang penuh dosa. Meskipun Tuhan mengizinkan atau
memungkinkan hal-hal buruk terjadi, Alkitab tidak pernah menyalahkan hal ini pada
Tuhan, dan orang percaya pun harus berfikir demikian.

Allah merancangkan kehidupan bagi orang percaya dari sisi kerohaniannya, walau
pun orang percaya hidup dalam tubuh jasmani. Orientasi Allah dalam kehidupan orang
percaya adalah kepada manusia rohani, karena tubuh jasmani ini akan binasa. Sehingga
akan ada pertentangan dalam hidup orang percaya antara kehidupan jasmani dan
kehidupan rohani, atau yang disebut Paulus: keinginan daging dan keinginan Roh. Dalam
suratnya kepada jemaat Galatia, Paulus menegaskan hal ini, “sebab keinginan daging
berlawanan dengan keinginan Roh dan keinginan Roh berlawanan dengan keinginan
daging karena keduanya bertentangan sehingga kamu setiap kali tidak melakukan apa yang
kamu kehendaki” (Gal. 5:17). Pengikisan keinginan daging hanya bisa terjadi melalui
proses penderitaan, “Maksud semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu
yang jauh lebih tinggi nilainya dari pada emas yang fana, yang diuji kemurniannya dengan
api sehingga kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan dan kehormatan pada hari
Yesus Kristus menyatakan diri-Nya.” (1Ptr 1:7).

"Baik" adalah apa yang baik dari sudut pandang Allah. Satu hal yang perlu
digarisbawahi oleh orang percaya yaitu bahwa Allah itu baik! Nabi Yeremia menyerukan
hal ini kepada orang-orang Israel yang telah dibuang Allah ke negeri Babel. Umat Allah
ini dibuang karena mereka tidak menghormati Allah, mereka hidup sesuai dengan
keinginan mereka yang jahat, mereka menyembah berhala, mereka membelakangi Allah
dan mereka tidak pernah mau meresponi kebenaran Firman Tuhan yang disampaikan oleh
nabi-nabi Tuhan. Allah mengijinkan bangsa Babel menghancurkan negeri umat-Nya dan
membawa umat-Nya untuk menjadi tawanan bangsa asing, karena Allah mengasihi umat-
Nya. Agar mereka diproses untuk menjadi pribadi-pribadi yang mengasihi Allah dan
menjadi berkat bagi bangsa-bangsa. Sehingga Yeremia berseru kepada umat Allah yang
sedang diproses Allah untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka, “Tak berkesudahan
kasih setia TUHAN, tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi; besar
kesetiaan-Mul!... TUHAN adalah baik bagi orang yang berharap kepada-Nya, bagi jiwa
yang mencari Dia” (Rat. 3: 22-23, 25). Sejarah membuktikan, setelah masa pembuangan
itu, bangsa Israel tidak pernah lagi menyembah siapa pun selain Allah.
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Proses kebaikan yang saat ini sedang dijalani oleh orang percaya mungkin sangat
berat dan menyakitkan, tetapi hal yang terbaik Allah sedang kerjakan di dalam hidup orang
percaya. Iman, pengharapan dan kasih kepada Allah sedang disempurnakan. Gereja harus
terus mengucap syukur! Gereja harus terus percaya bahwa potensi yang terbaik di dalam
diri orang percaya sedang dikeluarkan Allah, dan caranya hanya melalui penderitaan ini.
Gereja harus tetap bertahan dalam penderitaan ini. Penulis kita Ibrani mengatakan,
“Memang tiap-tiap ganjaran pada waktu ia diberikan tidak mendatangkan sukacita, tetapi
dukacita. Tetapi kemudian ia menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai
kepada mereka yang dilatih olehnya. Sebab itu kuatkanlah tangan yang lemah dan lutut
yang goyah; dan luruskanlah jalan bagi kakimu, sehingga yang pincang jangan terpelecok,
tetapi menjadi sembuh” (Ibr. 12:11-13).

"Mereka yang mengasihi Allah” Paulus menggambarkan mereka dari sisi ilahi
sebagai orang pilihan Allah, "orang-orang yang mengasihi Allah™ harus mengacu pada
semua orang percaya (lih 1Yoh. 4:19). Ayat ini menegaskan kembali bahwa setiap orang
percaya harus dimurnikan imannya, agar kebaikan Allah dinikmati setelah proses itu
berjalan. Pemurnian iman itu memang sangat penting untuk menghasilkan manusia-
manusia rohani yang tidak bercela dan bercacat di hadapan Allah. Kebenaran dari Firman
Tuhan ini adalah bahwa setiap orang yang mengasihi Allah atau setiap orang percaya harus
diproses kerohaniannya oleh Allah. Seperti yang ditegaskan oleh penulis kitab lbrani,
“karena Tuhan menghajar orang yang dikasihi-Nya, dan la menyesah orang yang diakui-
Nya sebagai anak™ (lbr. 12:6).

“Terpanggil sesuai dengan rencana Allah” mengacu kepada tujuan Allah bagi
setiap pribadi. Alkitab mengatakan bahwa rancangan Allah adalah, “rancangan damai
sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang
penuh harapan” (Yer. 29:11). Setiap pribadi orang percaya dipanggil Allah untuk
menikmati setiap rancangan-Nya. Tetapi dalam setiap rancangan-Nya, Allah selalu
mendidik orang percaya untuk selalu memprioritaskan tujuan Allah dalam hidupnya.
Tujuan Allah jelas untuk menyelamatkan manusia ciptaan-Nya di dalam Kristus melalui
seluruh aspek hidup orang percaya. Sehingga Allah terus memproses hidup orang percaya
untuk menjadi alat yang sempurna di tangan-Nya. Banyak sekali yang Allah buang dari
diri orang percaya karena tidak berkenan dengan Pribadi dan tujuan-Nya. Proses ini
memang menyakitkan bagi orang percaya, tetapi Allah tetap mengedepankan segala proses
hidup orang percaya bagi rencana keselamatan-Nya.

Oleh karena itu, jangan patah semangat ketika orang percaya sedang mengalami
proses pembentukan-Nya. Sabarlah dalam penderitaan dan tetaplah bergairah bersama
dengan Allah, sehingga proses pembentukan itu berjalan sesuai dengan rencana Allah.

Penderitaan Ada Dalam Kendali Allah
Dalam setiap penderitaan orang-orang percaya, Allah tetap memegang kendali.

Tidak akan pernah mungkin Allah membiarkan anak-anak-Nya menderita tanpa ada jalan
keluar. Hal ini juga dikatakan oleh Paulus kepada jemaat Korintus, “Pencobaan-pencobaan
yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan
manusia. Sebab Allah setia dan karena itu la tidak akan membiarkan kamu dicobai
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melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai la akan memberikan kepadamu jalan
ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya” (1Kor. 10:13).

Pencobaan yang dialami oleh setiap orang percaya adalah pencobaan biasa. Semua
orang pasti akan mengalami sesuatu yang bernama masalah. Masalah akan selalu ada
dalam kehidupan semua manusia, termasuk orang-orang percaya. Pencobaan-pencobaan
itu adalah pencobaan biasa, karena setiap hari orang percaya diperhadapkan dengan setiap
persoalan. Semua manusia di bumi, siapa pun dia, latar belakang apa pun dia, harus
menghadapi persoalan setiap hari. Besar kecil masalah tergantung siapa Yyang
mengukurnya, tetapi TUHAN yang mengijinkan masalah itu datang dalam hidup orang
percaya, sangat TAHU batas kekuatan setiap anak-anak-Nya.

Persoalan yang datang setiap hari, pada akhirnya membuat orang percaya terbiasa
dengan masalah. Masalah bukan lagi sesuatu yang luar biasa. Pengalaman pertama dengan
masalah yang membuat setiap orang percaya mengalami kekagetan masalah (shock
problem). Respon setiap manusia terhadap masalah pasti adalah ungkapan perasaan
mereka. Tetapi ketika pengalaman kedua, ketiga dan seterusnya, akhirnya orang percaya
akan menganggap bahwa masalah yang dihadapi oleh orang percaya adalah masalah biasa.
Tidak ada yang luar biasa dari masalah manusia. Jadi, jangan takut menghadapi persoalan.

Pencobaan-pencobaan yang dialami oleh orang percaya tidak melebihi kekuatan
manusia. Allah menjamin hal itu. Persoalan-persoalan yang dihadapi oleh setiap orang
percaya selalu disaring oleh Allah terlebih dahulu. Kisah Ayub membuktikan kebenaran
ini. Ayub 1:9-12 menceritakan kedatangan Iblis kepada Allah untuk mengijinkan ia
merusak kehidupan Ayub. Lalu jawab Iblis kepada TUHAN: "Apakah dengan tidak
mendapat apa-apa Ayub takut akan Allah? Bukankah Engkau yang membuat pagar
sekeliling dia dan rumahnya serta segala yang dimilikinya? Apa yang dikerjakannya
telah Kauberkati dan apa yang dimilikinya makin bertambah di negeri itu. Tetapi
ulurkanlah tangan-Mu dan jamahlah segala yang dipunyainya, ia pasti mengutuki Engkau
di hadapan-Mu." Maka firman TUHAN kepada Iblis: "Nah, segala yang dipunyainya ada
dalam kuasamu; hanya janganlah engkau mengulurkan tanganmu terhadap dirinya."
Ada bagian tertentu dalam hidup Ayub yang tidak boleh dijamah oleh Iblis. Penegasan
firman Tuhan ini menjadi satu bukti yang kuat bahwa Allah tetap memegang kendali atas
segala persoalan yang dihadapi oleh orang percaya. Ayub mengalami persoalan yang
sangat-sangat berat, tetapi dalam dunia rohani Allah tetap mengontrol kehidupan hamba-
Nya yang setia. Allah selalu siap untuk memberikan perlengkapan rohani bagi anak-anak-
Nya yang sedang menderita. Orang percaya harus terus menguatkan dan meneguhkan
iman, karena setiap orang percaya tidak pernah sendiri ketika sedang mengalami persoalan
yang berat sekali pun. Allah selalu bersama dengan anak-anak-Nya.

Dalam kesetiaan-Nya Allah tidak akan membiarkan orang percaya dicobai
melampaui kekuatannya, Allah akan memberikan jalan keluar. Jaminan Allah atas setiap
persoalan yang dihadapi oleh orang percaya ialah Allah selalu mempersiapkan jalan keluar
untuk setiap persoalan anak-anak-Nya. Allah tidak pernah kehabisan cara untuk menolong
anak-anak-Nya dari setiap persoalan. Yang perlu dilakukan oleh orang percaya ketika
sedang menghadapi persoalan adalah tetap tenang dan sabar menanti pertolongan Tuhan.
Yakobus menegaskan hal ini, “Karena itu, saudara-saudara, bersabarlah sampai kepada
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kedatangan Tuhan! Sesungguhnya petani menantikan hasil yang berharga dari tanahnya
dan ia sabar sampai telah turun hujan musim gugur dan hujan musim semi. Kamu juga
harus bersabar dan harus meneguhkan hatimu, karena kedatangan Tuhan sudah dekat!
Saudara-saudara, janganlah kamu bersungut-sungut dan saling mempersalahkan, supaya
kamu jangan dihukum. Sesungguhnya Hakim telah berdiri di ambang pintu. Saudara-
saudara, turutilah teladan penderitaan dan kesabaran para nabi yang telah berbicara demi
nama Tuhan. Sesungguhnya kami menyebut mereka berbahagia, yaitu mereka yang telah
bertekun; kamu telah mendengar tentang ketekunan Ayub dan kamu telah tahu apa yang
pada akhirnya disediakan Tuhan baginya, karena Tuhan maha penyayang dan penuh belas
kasihan” (Yak. 5:7-11).

Setiap orang percaya harus menghadapi setiap persoalan dengan keyakinan ini
bahwa Allah tetap memegang kendali atas setiap persoalan hidupnya. Keyakinan inilah
yang akan membuat orang percaya tetap bersemangat menjalani kehidupan ini.

KESIMPULAN
Setiap orang percaya ketika sedang mengalami penderitaan, jangan pernah

mengeluh dan lari dari persoalan iman. Tetapi, yang terbaik adalah bertanya dalam doa,
“apa tujuan penderitaan ini bagi saya, ya Tuhanku?” maka yang terbaik Allah akan berikan
dalam hidup anak-anak-Nya.

Allah adalah Perancang yang sempurna atas kehidupan anak-anak-Nya. Oleh
karena itu, ketika orang percaya sedang menderita tetaplah bersukacita dan bersyukur
kepada Allah. Karena Allah sedang merancangkan sesuatu yang besar dan luar biasa atas
hidup orang percaya. Setiap orang percaya harus memiliki semangat yang tidak pernah
mau menyerah dan kalah oleh persoalan apa pun dalam hidup. Allah tidak pernah gagal
dalam rancangan-Nya untuk hidup anak-anak-Nya!

Biarlah setiap orang percaya terus berjuang dalam kehidupan iman percayanya
walau diperhadapkan dengan begitu banyak penderitaan. Keyakinan bahwa Allah selalu
memiliki tujuan dibalik setiap persoalan yang la ijinkan masuk dalam kehidupan anak-
anak-Nya, membuat setiap orang percaya bisa menikmati perjalanan imannya bersama
dengan Dia dan tetap bersemangat menyelesaikan tugas yang dipercayakan Allah
kepadanya.

Perjalanan penderitaan Kristus di atas kayu salib begitu berat, tetapi Kristus tetap
mau menyelesaikan misi penyelamatan-Nya bagi manusia berdosa. Keteladanan Kristus
inilah yang harus menjadi motivasi, inspirasi obsesi pelayanan setiap orang percaya.
Sehingga di akhir tugas pelayanan yang Allah telah berikan, setiap orang percaya bisa
berkata, ”Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir
dan aku telah memelihara iman. Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang
akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil” (2 Tim. 4:7-8).
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